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HUBUNGAN KONTROL DIRI DENGAN PERILAKU KONSUMTIF
DALAM BERBELANJA ONLINE DI TIKTOK SHOP
PADA MAHASISWA PSIKOLOGI UNIVERSITAS ISLAM SULTAN
AGUNG

Oleh:
Ayu Lestari
Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung Semarang
Email: ayyalesttaaa@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menguji secara empirik hubungan antara kontrol diri dan
perilaku konsumtif dalam berbelanja online di TikTok Shop mahasiswa Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung Angkatan 2022 dan 2023. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif dengan sampel 134 mahasiswa, yang diperoleh
melalui cluster random sampling. Penelitian ini menggunakan alat ukur yaitu
skala Perilaku Konsumtif dengan total 34 aitem dan didapatkan hasil reliabilitas
sebesar 0.868, serta skala Kontrol Diri dengan total 22 aitem dan hasil reliabilitas
didapatkan sebesar 0.834. Analisis data pada penelitian ini menggunakan Teknik
korelasi Kendall’s Tau. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa adanya hubungan
negatif antara perilaku konsumtif dan kontrol diri dengan hasil korelasi rxy
sebesar -0.236 dan taraf signifikansi 0.000 (p<0.01). Hasil tersebut menunjukkan
hubungan negatif antara perilaku konsumtif dan kontrol diri, artinya makin tinggi
perilaku konsumtif, makin rendah kontrol diri, dan sebaliknya, makin rendah
perilaku konsumtif, makin tinggi kontrol diri.

Kata Kunci: Kontrol Diri, Perilaku Konsumtif
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-CONTROL AND CONSUMTIVE
BEHAVIOR IN ONLINE SHOPPING AT TIKTOK SHOP ON PSYCHOLOGY
STUDENTS AT SULTAN AGUNG ISLAMIC UNIVERSITY

By:
Ayu Lestari
Faculty of Psychologi
Sultan Agung Islamic University Semarang
Email: ayyalesttaaa@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to empirically examine the relationship between self-control and
consumptive behavior in online shopping at TikTok Shop Psychology students of
Sultan Agung Islamic University Class of 2022 and 2023. The method used is
quantitative with a sample of 134 students, obtained through cluster random
sampling. This study uses measuring Instruments, namely the Consumptive
Behavior scale with a total of 34 items and obtained reliability results of 0.868, as
well as a Self-Control scale with a total of 22 items and reliability results
obtained of 0.834. Data analysis in this study used Kendall's Tau correlation
technique. The results of hypothesis testing show that there is a negative
relationship between consumptive behavior and self-control with a correlation rxy
of -0.236 and a significance level of 0.000 (p <0.01). These results indicate a
negative relationship between consumptive behavior and self-control, meaning
that the higher the consumptive behavior, the lower the self-control, and vice
versa, the lower the consumptive behavior, the higher the self-control.

Keywords: Self-Control, Consumptive Behavior
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi saat ini berkembang pesat, masyarakat dapat dengan mudah
mengakses informasi dari berbagai sumber. Kemajuan pesat di berbagai sektor
seperti ekonomi, teknologi, dan industri telah mempermudah masyarakat dalam
melakukan berbagai hal. Kebutuhan hidup setiap individu yang berbeda-beda,
begitupula cara mereka untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Misalnya, di
bidang ekonomi, masyarakat kini dapat dengan mudah menemukan produk atau
bidang yang dibutuhkan.

Menurut APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia), di tahun
2023 jumlah pengguna layanan internet di Indonesia meningkat 1,17 persen
menjadi 215 juta orang, atau 78,19 persen dari total populasi 279 juta jiwa.
Angka ini menunjukkan bahwa mayoritas penduduk Indonesia kini menggunakan
internet, meningkat dari jumlah sebelumnya yaitu 210 juta pengguna (Hanneman
dalam APJII 2023). Di Indonesia, terdapat berbagai platform e-commerce yang
popular untuk berbelanja online seperti TikTok Shop, Shopee, Tokopedia, Lazada,
JD.id, dan lainnya. E-commerce adalah platform yang beroperasi dalam sektor
perdagangan, yang memudahkan penjualan jasa maupun barang secara online
(Arum & Khirunnisa, 2021).

Di antara berbagai platiorm tersebut, sebagai upaya memperluas
jangkauan pasar di Indonesia, Tokopedia telah menjalin kemitraan strategis
dengan TikTok Shop. Berdasarkan data dari Paparan Publik Insidental GOTO
edisi Februari 2024, menunjukkan bahwa TikTok Shop kini memiliki 125 juta
pengguna aktif bulanan di Indonesia (Ahdiat, 2024). TikTok Shop menawarkan
layanan yang mirip dengan e-commerce dan marketplace yang sudah ada, namun
dengan fitur yang lebih mengguntungkan bagi penggunanya. TikTok Shop
menawarkan harga yang lebih terjangkau daripada e-commerce lain, selain itu
seringkali memberikan promo menarik, termasuk potongan harga yang signifikan

dan voucher gratis ongkos kirim ke seluruh Indonesia (Sa’adah et al., 2022).



Terdapat fitur keranjang kuning yang dipromosikan melalui video singkat oleh
konten kreator tiktok yang memudahkan penggunanya untuk membeli suatu
produk.

Mengenai alasan memilih berbelanja online telat diteliti oleh Hanneman
(2023) didapatkan sebanyak 29,24 persen individu yang memilih untuk
melakukan pembelian secara online karena banyaknya diskon dan promosi,
sedangkan 20,72 persen individu melakukannya karena harga yang jauh lebih
murah. Individu juga melakukan pembelian secara online karena beberapa alasan,
seperti banyaknya pilihan harga, lebih mudah untuk membandingkan produk,
hemat waktu, dapat dilakukan dimana saja, serta lebih cepat dan praktis.
Mudahnya akses belanja melalui internet mengakibatkan munculnya perilaku
konsumtif pada individu. Penelitian sebelumnya oleh Anggraini & Santhoso
(2017), menginformasikan bahwa pembelian barang dan penggunaannya
seringkali disebabkan oleh faktor-faktor yang kurang memiliki manfaat, seperti
mengikuti  tren, rmerasa gengsi, atau ingin meningkatkan status sosial,
dibandingkan dengan memenuhi kebutuhan pokok.

Penelitian Arum & Khirunnisa (2021) menjelaskan bahwa berbelanja telah
menjadi kebiasaan yang sulit dihindari bagi sebagian orang. Selain dapat menjadi
kegiatan yang menyenangkan, berbelanja juga dapat menjadi sarana untuk
menghilangkan stres dan jenuh. Namun, kesenangan tersebut dapat menjadi
negatif apabila tidak dikendalikan sesuai kebutuhan sehingga mengarah pada
pembelian berlebihan atau perilaku konsumtif.

Fenomena perilaku konsumtif di TikTok Shop sering terjadi di kalangan
mahasiswa, terutama karena mahasiswa berada pada periode peralihan dari masa
remaja menuju kedewasaan dan sedang berupaya menemukan identitas dirinya
(Yahya, 2021). Pada masa remaja, individu cenderung tertarik pada hal-hal baru
dan menantang sebagai upaya mencapai kemandirian dan menemukan identitas
diri. Perilaku konsumsi mahasiswa terus berubah seiring perkembangan zaman.
Teknologi dan informasi yang berkembang dengan cepat menyebabkan kebutuhan
mahasiwa menjadi lebih beragam, sehingga mengakibatkan mahasiswa menjadi
lebih konsumtif (Kanserina, 2015).



Dari beberapa penelitian yang telah dikemukakan, peneliti kemudian
melakukan wawancara kepada 3 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam
Sultan Agung Semarang.

“Karna pas banget ada uang lebih terus tertarik sama
produk yang baru launching dan karna ikut trend jadi memutuskan
buat beli produk itu, tapi setelah itu terus ada produk dengan
inovasi lebih terbaru lagi jadi terkadang membuat merasa menyesal.
Berusaha mengontrol diri dengan berpikir lebih bijak dalam
membelanjakan uang untuk membeli barang” (K, 25 Juni 2023)

“va pernah konsumtif, karena cuma pengen beli aja atau
terkadang barang itu terlihat lucu padahal sebenernya barang
tersebut tidak diperlukan. Pernah merasa bersalah dan menyesal
karena ternyata barang tersebut tidak penting, jadi untuk sekarang
lebih  mengontrol diri supaya tidak haus mata dan lebih
mementingkan barang yang lebih dibutuhkan daripada cuma hal-hal
yang lucu, jadi kedepannya lebih ke mengontrol diri aja biar ga
pengen sama barang yang tidak terlalu dibutuhkan” (L, 1 November
2023)

“Kalau konsumtif kaya tiba-tiba beli barang yang ternyata
engga kepake pernah. Alasannya karena ada promo diskon dan
gratis ongkir jadi kan mikir lumayan promonya terus kalo ga beli
takut nanti ga ada lagi promonya meskipun barang yang dibeli
sebenernya ga dibutuhin banget. Biar engga belanja gitu biasanya
aku ngehindarin buka app online shop kaya shopee gitu mba atau
lebih ngingetin diri sendiri misal pengeluaran bulan ini udah banyak
jadi jangan belanja lagi ” (S, 11 November 2023)

Berdasarkan wawancara awal tersebut, tampak adanya beberapa
mahasiswa yang memiliki kebiasaan untuk membeli serta menggunakan produk
keluaran terbaru untuk mengtkuti tren, tertarik karena produknya lucu, dan karena
adanya promo. Selain itu, peneliti juga menemukan bahwa beberapa mahasiswa
Psikologi memakai suatu produk yang sama karena membeli produk yang sedang
tren. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa mudah dipengaruhi oleh iklan dan
promosi yang mereka lihat di media sosial dan online shop. Berdasarkan observasi
dan wawancara yang telah dilakukan, ditemukan adanya perilaku konsumtif
dalam berbelanja secara online.

Pada kenyataannya beberapa individu mengalami obsesi untuk terus

membeli barang karena adanya dorongan-dorongan tertentu. Hal ini menunjukkan



perilaku konsumtif. Padahal bagi muslim, terdapat aturan tentang perilaku

konsumtif diantaranya ayat 31 dari QS. Al-A’raf:

Artinya “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan .

Menurut pendapat sejumlah ulama salaf, dalam separuh ayat ini mencakup
semua kebaikan yang disampaikan oleh Allah SWT, yang berbicara tentang:
“Makan dan minumlah, tetapi jangan berlebih-lebihan.” Imam Bukhari
menyampaikan bahwa ibnu Abbas menjelaskan, “Makna yang terkandung adalah
makanlah sebagaimana yang kamu suka dan berpakaianlah sebagaimana yang
kamu suka selagi kamu menghindari dua sifat, yaitu berlebihan dan
kesombongan”. Allah tidak menyukai perilaku yang berlebihan dalam segala
aspek, karena hal tersebut dapat memicu perilaku konsumtif (Siregar, 2023).

Menurut ajaran agama Islam, umat manusia diperingatkan untuk menjauhi
perilaku konsumtif. Larangan ini juga ditegaskan dalam ayat 26-27 QS. Al-lIsra,
yang berbunyi:
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Artinya “Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu)

secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah

saudara-saudara setan”.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa alangkah lebih baik jika harta digunakan
untuk membantu keluarga dan orang miskin, dibandingkan untuk hal-hal yang
tidak memberikan manfaat atau dianggap sia-sia, yang disebut Allah sebagai

perbuatan mubazir.



Perilaku konsumtif mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk
kemampuan untuk mengontrol diri. Menurut penelitian Arum & Khirunnisa
(2021) kemampuan individu dalam mengontrol diri berdampak pada cara individu
mengambil keputusan, mengendalikan diri, serta mengelola emosi dan dorongan
ketika membuat keputusan. Nurhaini (2018) mendefinisikan kontrol diri sebagai
kemampuan dalam mengendalikan dorongan dan keinginan sementara yang dapat
berpotensi melanggar norma atau peraturan yang ada.

Sudarisman (2021) melakukan penelitian tentang Hubungan antara
Kontrol Diri dengan Perilaku Konsumtif Melalui Online shop pada Mahasiswi
Universitas Negeri Yogyakarta, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan secara signifikan. Hasilnya menunjukkan bahwa perilaku konsumtif
melalui online shop meningkat seiring dengan penurunan kontrol diri, dan hal ini
berlaku sebaliknya.

Adapun penelitian yang telah dilakukan oleh Agustin et al (2023) dengan
judul “Pegaruh Kecerdasan Emosional terhadap Perilaku Konsumtif pada
Pengguna Aplikasi TikTok Shop” menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku konsumtif di kalangan
pengguna aplikasi TikTok Shop.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, pada penelitian ini berfokus pada
perilaku konsumtif di TikTok Shop, platform e-commerce yang relatif baru di
Indonesia. Penelitian ini melibatkan mahasiswa Psikologi Universitas Islam
Sultan Agung Semarang, karena tren perilaku konsumtif di platform e-commerce
TikTok Shop popular dikalangan Mahasiswa. Penelitian ini  juga
mengintegrasikan ajaran Islam tentang perilaku konsumtif, yang jarang dibahas

dalam penelitian sebelumnya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah dalam penelitian ini, adalah: “Apakah terdapat hubungan antara kontrol
diri dan perilaku konsumtif dalam berbelanja online di TikTok Shop pada

mahasiswa Psikologi Universitas Islam Sultan Agung?”’



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifiksi hubungan antara
kontrol diri dan perilaku konsumtif dalam berbelanja online di TikTok Shop pada

mahasiswa Psikologi Universitas Islam Sultan Agung.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan akan memberikan kontributi teoritis yang
bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan menjadi referensi
dalam ilmu psikologi, terutama dalam ilmu psikologi kepribadian dan
konsumen, dengan fokus pada hubungan antara kontrol diri dan perilaku
konsumtif belanja online, khususnya pada TikTok Shop.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berperan sebagai media untuk
mempelajari, menerapkan ilmu dan mengembangkan pengetahuan serta
menjadi salah satu referensi wawasan tentang hubungan antara kontrol diri

dengan perilaku konsumitif belanja online, khususnya di TikTok Shop.
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A. Perilaku Konsumtif
Pengertian Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif dapat diartikan sebagai kebiasaan membeli
berbagai barang yang tidak dibutuhkan dan tidak direncanakan karena
keinginan atau kesenangan sesaat (Prihatini & Irianto, 2021). Perilaku
konsumtif juga kecenderungan untuk berbelanja dalam jumlah yang
berlebihan dan mengutamakan keinginan dibandingkan kebutuhan (Effendi,
2016). Ciri-ciri individu yang memiliki perilaku konsumtif, yaitu mudah
terpengaruh oleh iklan dan promosi, gemar megoleksi produk bermerek, serta
memilih produk tanpa mempertimbangkan kebutuhan yang sebenarnya.

Definisi tersebut didukung oleh Lina & Rosyid (1997), yang
menjelaskan bahwa perilaku konsumtif terjadi ketika pembelian barang
melampaul kebutuhan rasional, dan lebih didorong oleh keinginan berlebihan
dibanding dengan kebutuhan yang sesungguhnya. Triyaningsih (2011) juga
mengemukakan hal serupa, yakni perilaku konsumtif merujuk pada
kecenderungan membeli dan menggunakan barang secara irasional, dengan
pola konsumsi yang tidak terbatas, dan mengutamakan keinginan ketimbang
kebutuhan.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, perilaku konsumtif dapat
didefinisikan sebagai kecenderungan melakukan pembelian barang dalam
jumlah yang berlebihan, yang biasanya disebabkan oleh dorongan keinginan
sesaat, bukan kebutuhan rasional. Individu dengan perilaku ini cenderung
mudah terpengaruh iklan, gemar mengoleksi barang bermerek, dan membuat
pembelian tanpa mempertimbangkan kebutuhan sebenarnya.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif
Kotler dan Keller (2014) mengemukakan beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi perilaku konsumtif, antara lain:



a. Budaya
Perilaku konsumen sangat dipengaruhi oleh budaya, sub budaya, dan
kelas sosial, yang mendorong individu untuk memenuhi keinginan yang
seringkali melampaui kebutuhan dasar.

b. Sosial
Kelompok referensi, keluarga, peran sosial dan status sosial merupakan
faktor sosial yang memengaruhi keputusan pembelian. Interaksi dengan
orang-orang di sekitar mempengaruhi kepribadian, sikap dan gaya hidup
individu, yang pada akhirnya berdampak pada keputusan pembelian.

c. Psikologi
Faktor psikologi seperti motivasi, persepsi, pengetahuan, keyakinan, dan
sikap sangat mempengaruhi cara individu memahami, bereaksi, dan
mengambil keputusan terkait produk.

d. Pribadi
Faktor pribadi, termasuk usia, tahapan dalam siklus hidup, pekerjaan,
kondisi ekonomi, kepribadian, dan konsep diri, semuanya memiliki
pengaruh terhadap perilaku konsumen.

Menurut Fransisca dan Suyasa (2017) perilaku konsumtif dipengaruhi

oleh beberapa faktor, antara lain:

a. Pengaruh Iklan
Iklan memiliki pengaruh besar pada perilaku konsumtif karena individu
cenderung membeli produk bukan karena kebutuhan, tetapi karena
tawaran hadiah atau promosi yang dipromosikan dalam iklan.

b. Konformitas
Di kalangan remaja, khususnya perempuan, konformitas sering terjadi
karena dorongan untuk tampil menarik, mengikuti teman sebaya, dan
mendapatkan penerimaan dalam kelompok. Fenomena ini sering terlihat
dalam hal fashion, seperti pakaian, dandanan, dan gaya rambut.

c. Gaya Hidup
Budaya barat telah membawa perubahan gaya hidup masyarakat

Indonesia. Banyak pusat perbelanjaan yang menjual merek-merek



terkenal dari luar negeri baik secara offline maupun online. Hal ini
mempengaruhi perubahan gaya hidup, di mana banyak mahasiswa
mengadopsi gaya hidup ini ke dalam kehidupan mereka.

Kartu Kredit

Penggunaan kartu kredit secara berlebihan dalam jangka waktu singkat
dapat menyebabkan peningkatan perilaku konsumtif.

Berdasarkan pemaparan diatas, didapatkan penjelasan bahwa perilaku

konsumtif dipengaruhi oleh budaya, interaksi sosial, psikologi pribadi, dan

kondisi individu seperti usia dan pekerjaan. Faktor tambahan seperti pengaruh

iklan, dorongan untuk menyesuaikan diri dengan kelompok sosial, perubahan

gaya hidup akibat pengaruh budaya barat, dan penggunaan kartu kredit yang

berlebihan juga berperan dalam mempengaruhi keputusan pembelian dan

perilaku konsumtif.

Aspek-Aspek Perilaku Konsumtif

Fromm (1995) mengemukakan bahwa perilaku konsumtif terdiri dari

empat aspek utama:

a.

Pembelian Impulsif. Individu melakukan pembelian yang berlebihan
didasari oleh keinginan sesaat, dilakukan tanpa pertimbangan dan
biasanya bersifat emosional.

Pembelian tidak rasional. Pembelian terjadi ketika individu membeli
barang-barang baru yang tidak benar-benar diperlukan, hanya untuk
mendapatkan kepuasan yang belum tercapai.

Pembelian berlebihan (pemborosan). Individu melakukan pembelian
produk secara berlebihan karena keinginan yang kuat untuk mencoba
produk baru sehingga individu menghabiskan uang bukan untuk
kebutuhan sebenarnya.

Pembelian sebagai simbol status. Produk yang dimiliki seringkali
dianggap sebagai simbol status sosial atau keberhasilan. Konsumen yang
konsumtif cenderung membeli produk mewah atau merek tertentu untuk

menunjukkan identitas dirinya.
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Menurut Lina & Rosyid (1997)mengidentifikasi tiga aspek yang

membentuk perilaku konsumtif, yaitu :

a.

Pembelian Impulsif (impulsive buying). Aspek ini mengacu pada
pembelian yang terjadi secara tiba-tiba dan tanpa adanya perencanaan,
dipicu oleh dorongan dalam diri, serta bersifat emosional untuk
memenuhi keinginan yang bersifat sementara.
Pembelian tidak rasional (non-rational buying). Konsumen terlibat
dalam pembelian yang bertujuan untuk mendapatkan kesenangan, dan
sering kali dilakukan untuk membuat dirinya lebih menonjol
dibandingkan orang lain. Individu cenderung merasa tidak puas dan
berupaya mendapatkan pengakuan sosial melalui persaingan.
Pemborosan (wasteful buying). Pemborosan mencerminkan perilaku
yang menghamburkan uang tanpa mempertimbangkan kebutuhan yang
sebenarnya.

Sumartono (2002) mendefinisikan perilaku konsumtif melalui delapan

aspek, yang meliputi:

a.

Pembelian karena hadiah menarik.

Individu melakukan pembelian barang tanpa mempertimbangkan
manfaatnya, tetapi karena tertarik dengan hadiah yang ditawarkan dan
lebih mudah tergtarik pada barang yang memberikan bonus.

Pembelian karena kemasan menarik.

Pembelian barang seringkali dipengaruhi oleh kemasan yang menarik
dan berbeda, bukan semata-mata karena kebutuhan.

Pembelian untuk menjaga diri dan gengsi.

Keinginan untuk mempertahankan gengsi menjadi pendorong bagi
individu dalam melakukan pembelian produk yang dianggap mampu
meningkatkan gaya atau penampilannya, meskipun tidak benar-benar
diperlukan. Individu cenderung membeli barang dengan harga tinggi
dan branded untuk mendapatkan pengakuan dari lingkungan sosial.

Pembelian karena diskon.
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Individu cenderung membeli barang bukan karena manfaatnya, tetapi
karena tertarik dengan harga yang lebih rendah selama ada penawaran
diskon di pusat perbelanjaan.
e. Pembelian untuk menjaga status sosial.
Pembelian produk dilakukan sebagai tanda status sosial, di mana
individu cenderung membeli barang mahal dan bermerek untuk
menunjukkan status sosialnya.
f. Pembelian karena pengaruh model iklan.
Pembelian dipengaruhi oleh model yang mengiklankan barang,
terutama jika model tersebut merupakan idolanya. Hal ini terjadi tanpa
pertimbangan rasional atas kebutuhan barang tersebut.
g. Pembelian untuk meningkatkan rasa percaya diri.
Pembelian barang mahal seringkali bukan disebabkan oleh kebutuhan,
melainkan untuk memperkuat rasa percaya diri.
h. Pembelian barang sejenis dengan merek berbeda.
Pembelian barang yang serupa dari berbagai merek dapat menyebabkan
pemborosan, karena secara umum individu hanya memerlukan satu
barang saja. Perilaku ini umum terjadi pada individu yang konsumtif.
Berdasarkan penjelasan tersebut, diperoleh pengetahuan bahwa
pembelian berlebihan dalam perilaku konsumtif sering kali dilakukan tanpa
pertimbangan rasional untuk memuaskan keinginan, dan dipengaruhi oleh
faktor emosional, keinginan status sosial, serta fakior eksternal seperti diskon,
hadiah, kemasan, dan iklan. Perilaku ini juga ditandai oleh pembelian
impulsif, pemborosan, dan motivasi untuk menambah rasa percaya diri atau
menjaga gengsi.
Perilaku Konsumtif dalam Perspektif Islam
Dalam ajaran Islam, perilaku konsumtif disebut sebagai israf
(tindakan yang berlebihan). Menghindari perilaku konsumtif sangat
dianjurkan bagi umat Islam karena bersifat mengikuti hawa nafsu. Dalam
surat Al-Furgan ayat 67, Al-Qur’an mengingatkan tentang larangan perilaku

berlebihan, yang berbunyi sebagai berikut:
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Artinya “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta),
mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian .

Ayat ini menunjukkan bahwasannya umat Islam, baik pria maupun
wanita, diizinkan untuk mengeluarkan harta mereka untuk membeli pakaian
atau makanan, tetapi harus dengan cara yang wajar dan tidak berlebihan,
karena pemborosan sangat dekat dengan israf, sehingga banyak orang yang
menghabiskan hartanya untuk hal-hal yang tidak diperlukan (Nst et al., 2024).

B. Kontrol Diri
Pengertian Kontrol Diri

Menurut- Tangney, Braumeister, dan Boone (2004), kontrol diri
melibatkan keterampilan individu dalam merencanakan tindakan, menahan
diri dari perilaku yang tidak diinginkan, serta menghindari kecenderungan
perilaku negatif. Selain itu, kontrol diri juga mencakup kemampuan untuk
memahami situasi pribadi serta lingkungan sekitarnya.

Wolfe & Higgins (2008) menjelaskan kontrol diri sebagai kemampuan
individu untuk melakukan tindakan tertentu sambil menahan diri dari
tindakan yang berpotensi memberikan dampak negatif, dengan
mempertimbangkan konsekuensinya. Fitriana (2009) dalam penelitiannya
menekankan pentingnya kontrol diri dalam proses pembelian, karena
kemampuan ini mendorong individu untuk melakukan tindakan positif,
termasuk dalam pengelolaan pembelanjaan.

Definisi lain menurut Chita, David dan Pali (2015), kontrol diri
merupakan suatu gambaran keputusan individu melalui pertimbangan kognitif
untuk perilaku yang telah tersusun, untuk meningkatkan hasil dan tujuan

tertentu seperti yang diinginkan.
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami jika kontrol diri

mencakup keterampilan merencanakan, mengendalikan perilaku negatif, dan

mengelola tindakan dengan mempertimbangkan konsekuensi.

Faktor-Faktor Kontrol Diri

Baumeister & Boden (1998) mengidentifikasi beberapa faktor yang

memengaruhi kontrol diri, yaitu:

a. Orang tua

Pengembangan kontrol diri anak sangat dipengaruhi oleh peran orang
tua. Jika orang tua mengajarkan kemandirian sejak dini, anak-anak akan
memiliki kesempatan lebih besar untuk mengembangkan kemampuan
pengendalian diri yang baik.

Faktor Budaya

Sebagai bagian dari masyarakat, individu dipengaruhi oleh budaya
tempat mereka tinggal. Budaya ini berperan penting dalam membentuk
kemampuan individu untuk mengendalikan diri di dalam lingkungannya.
Faktor Kognitif

Faktor kognitif berkaitan dengan kesadaran diri serta penggunaan
pemikiran dan strategi untuk mengatasi stres. Ini mencakup proses
mental yang dilakukan individu untuk menemukan cara yang efektif
dalam menghadapi tantangan.

Menurut Ghufron & Suminta (2016), terdapat pengaruhi dari faktor

internal dan faktor eksternal terhadap kontrol diri, sebagai berikut:

a.

Faktor Internal

Usia adalah salah satu faktor internal yang mempengaruhi kontrol diri.
Umumnya, kemampuan individu untuk mengontrol diri akan meningkat
seiring dengan bertambahnya usia.

Faktor Eksternal

Lingkungan keluarga adalah salah satu faktor eksternal yang berperan
dalam mempengaruhi kontrol diri. Peran orang tua, khususnya dalam

mendisiplinkan anak secara konsisten dan mengajarkan tentang
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konsekuensi tindakan, sangat penting untuk membantu anak dalam
mengembangkan kontrol diri yang baik.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa sejumlah faktor

berperan dalam mempengaruhi kontrol diri, termasuk faktor internal seperti

faktor kognitif dan usia, serta faktor eksternal seperti budaya dan lingkungan

keluarga.
Aspek-Aspek Kontrol Diri

Averill (1973) berpendapat bahwa kontrol diri, terdiri dari tiga aspek

utama, yaitu:

a.

Kontrol perilaku (behavioural kontrol)

Kontrol perilaku merujuk pada kemampuan individu untuk melakukan
tindakan yang dapat mengurangi dampak stres. Aspek ini mencakup dua
elemen penting: kemampuan untuk mengubah stimulus dan mengatur
pelaksanaan tindakan. Pengendalian diri juga melibatkan kemampuan
untuk mengelola reaksi emosional dan naluri. Modifikasi stimulus
merujuk pada kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan stimulus
yang bersifat tetap.

Kontrol kognitif (cognitive kontrol)

Kontrol kognitif berkaitan dengan keterampilan individu dalam
menerapkan strategi berpikir dan metode untuk mengurangi dampak dari
faktor-faktor yang menyebabkan stres. Proses kontrol kognitif
melibatkan pengumpulan informasi dan evaluasi.

Pengambilan keputusan (decisional kontrol)

Kemampuan untuk membuat keputusan melibatkan pemilihan antara
berbagai opsi atau tindakan. Keterampilan ini bergantung pada
persetujuan dan kepercayaan, memberikan individu kesempatan untuk
membuat keputusan yang sesuai.

Menurut Tangney, Baumeister, dan Boone (2004), kontrol diri

meliputi beberapa aspek berikut:

a.

Kedisiplinan diri (self decipline).
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Kedisiplinan diri mangacu pada kemampuan individu untuk tetap disiplin
secara pribadi. Ini menunjukkan bahwa individu dapat menjaga
konsentrasi saat menjalankan tugas dan menghindari hal-hal yang bisa
mengganggu fokusnya.

Kontrol terhadap perilaku impulsif (deliberate/non-impulsive)
Pengendalian perilaku impulsif melibatkan kemampuan individu untuk
bertindak dengan penuh pertimbangan, berhati-hati, dan tanpa tergesa-
gesa. Individu yang memiliki kontrol impuls yang baik dapat membuat
keputusan dengan ketenangan dan kebijaksanaan.

Pola hidup sehat (healty habits)

Kemampuan membentuk rutinitas yang mendukung kesehatan. Individu
yang memiliki kebiasaan sehat cenderung menghindari hal-hal yang
dapat memberikan efek negatif, meskipun hal tersebut menyenangkan.
Individu lebih memilih aktivitas yang memberi manfaat jangka panjang,
meskipun hasilnya tidak langsung terlihat.

Etika kerja (work ethic)

Etika kerja menunjukkan sejauh mana individu dapat menyelesaikan
tugas dengan efektif, tanpa terganggu oleh faktor eksternal yang
menyenangkan. Orang dengan etika kerja yang baik mampu tetap fokus
pada pekerjaannya.

Kehandalan (reliability)

Kehandalan berkaitan dengan konsistensi individu dalam menilai dan
melaksanakan strategi rencana jangka panjang untuk menggapai tujuan
yang telah ditetapkan. Individu yang terampil secara konsisten mengelola
perilakunya untuk mencapai rencananya.

Beberapa aspek kontrol diri menurut Baumeister (2013) diantaranya

yaitu:

Commitment to standards
Komitmen meliputi tujuan, nilai, dan standar sosial yang diterima.
Tingkat komitmen yang tinggi berkontribusi pada efektivitas individu

dalam mengatur kontrol diri.
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b. Monitoring the target behaviour

Memantau perilaku yang diinginkan adalah elemen penting dalam

kontrol diri. Tanpa pemantauan yang memadai, individu mungkin

kesulitan untuk mengontrol diri. Dengan demikian, pemantauan sangat

penting dalam mendukung individu untuk mempertahankan kontrol diri.
c. Capacity to change (willpower)

Hal ini melibatkan usaha dan energi yang dibutuhkan individu untuk

mengubah atau menghilangkan perilaku yang tidak diharapkan.

Penjelasan di atas memperlihatkan bahwa aspek kontrol diri
mencakup pengelolaan perilaku dan emosi, seperti kontrol perilaku, kognitif,
dan pengambilan keputusan, kedisiplinan, pengendalian impuls, pola hidup
sehat, etika kerja, dan kehandalan. Serta komitmen, pemantauan perilaku dan
kapasitas untuk berubah.
Kontrol Diri dalam Perspektif Islam
Menurut Mansyur & Casmini (2022), dalam perspektif Islam, kontrol

diri merupakan kemampuan untuk menyeleraskan perilaku dan sikap individu
sesuai dengan perintah Allah SWT, dengan mengacu pada Al-Qur’an dan
Hadis sebagal pedoman. Al-Qur’an mengingatkan umat Islam untuk menjaga
diri dengan senantiasa berbuat baik dan menjauhi perbuatan yang tercela,
sebagaimana yang tercantum dalam surat Al-Anfal ayat 72, berikut ini:
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Artinya, “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
berhijrah serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan
Allah dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan
pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itu satu
sama lain lindung-melindungi. Dan (terhadap) orang-orang yang
beriman, tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban
sedikitpun atasmu kediamanmu dalam (urusan pembelaan)
agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan kecuali
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terhadap kaum yang telah ada perjanjian antara kamu dengan
mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”

Keutamaan dari kontrol diri yang baik juga dibahas dalam hadits
berikut:

U‘;Ls 4\6la ,3.3\..\.54 O 4\w}\¢¢)ﬁ\ 4 c d\ﬁdtﬁd}u )Af\l\ )

R B 513 ki ¢ Ja2y Ll By o sall ¢ Salall g i gl A0 ) iy e
Artinya: Dari Abi Ya’la Syaddad bin Aus ra. Berkata,
Rasulullah Saw bersabda: “Orang yang cerdas itu adalah
orang yang mengendalikan hawa nafsunya, dan beramal untuk
kehidupan setelah kematian. Dan yang lemah itu adalah orang
yang mengikuti hawa nafsunya dan berandai-andai kepada
Allah.” (HR. Tirmidzi)

Berdasarkan ayat dan hadits diatas, Islam menekankan pentingnya
kontrol diri dengan cara mengendalikan hawa nafsu dan mempertimbangkan
dampak dari setiap perilaku yang tidak sejalan dengan ajaran agama Islam.
Situasi ini menekankan pentingnya kesadaran diri dan ketaatan terhadap nilai-

nilai Islam dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

C. Hubungan Kontrol Diri Dengan Perilaku Konsumtif dalam Berbelanja
Online

Menurut - Sumartono (2002) perilaku konsumtif merupakan aktivitas
pembelian yang dilakukan tanpa adanya pertimbangan prioritas serta tidak
mempertimbangkan faktor kebutuhan. Definisi tersebut didukung oleh pandangan
Gumulya & Widiastuti (2013), yang menjelaskan bahwa perilaku konsumtif
adalah perilaku membeli yang lebih didominasi oleh keinginan-keinginan diluar
kebutuhan dan hanya memenuhi hasrat semata.

Mahasiswa sering menjadi sasaran utama perilaku konsumtif, mengingat
sebagian besar individu yang berbelanja online di Indonesia adalah perempuan
(Salamah, 2022). Pada tahap perkembangan ini, mahasiswa berada dalam periode
peralihan dari akhir masa remaja menuju awal usia dewasa dan memiliki
ketertarikan yang tinggi terhadap tren mode yang dipromosikan di aplikasi seperti
Tiktok. Hal ini mendorong pembelian barang yang tidak cocok dengan kebutuhan,



18

tanpa mempertimbangkan kegunaan barang tersebut, yang menunjukkan adanya
kecenderungan perilaku konsumtif (1lmi et al., 2023).

Menurut Kurniawan (2017), beberapa faktor yang memengaruhi perilaku
konsumtif di kalangan mahasiswa meliputi dorongan untuk tampil berbeda,
kebanggaan terhadap penampilan, keinginan untuk mengikuti tren, dan upaya
untuk mendapatkan perhatian orang lain. Akibatnya, mereka mungkin
mengesampingkan perlengkapan belajar yang lebih penting, seperti buku-buku
yang diperlukan untuk mendukung perkuliahan.

Perilaku konsumtif yang berlangsung terus-menerus dapat menimbukan
masalah keuangan yang berlebihan dan berkepanjangan (Astuti, 2013). Dampak
dari perilaku konsumtif meliputi efek psikologis, seperti kemungkinan terjadinya
compulsive buying disorder atau Kecanduan belanja pada individu dengan pola
hidup konsumtif (Islamia & Purnama, 2022).

Menurut penelitian Antonides (1991), kontrol diri memainkan peran
penting dalam proses pembelian barang. Kontrol diri berfungsi untuk
membimbing dan mengatur individu agar melakukan hal-hal positif, termasuk
dalam pengelolaan uang. Mahasiswa dengan tingkat kontrol diri yang rendah
cenderung memiliki perilaku konsumtif yang tinggi. Oleh karena itu, penting bagi
mahasiswa untuk memiliki kontrol diri yang baik guna mengendalikan perilaku
konsumtif, terutama di era teknologi saat ini yang memudahkan belanja online
tanpa pengendalian diri yang memadai.

Kontrol diri yang baik memungkinkan individu untuk mengelola perilaku
belanja sesuai dengan kebutuhan yang sebenarnya, sehingga mengurangi
pengeluaran yang tidak penting serta kebiasaan konsumtif yang berlebihan.
Sebagai referensi dan pembenaran dari teori yang diajukan, penelitian sebelumnya
yang relevan dan sejalan dengan penelitian ini adalah:

Penelitian yang relevan dan sejalan dengan penelitian ini adalah studi oleh
Anggreini & Mariyanti (2014), yang mengkaji hubungan antara kontrol diri dan
perilaku konsumtif. Temuan penelitian menunjukkan kontrol diri yang tinggi
mengurangi perilaku konsumtif, sementara kontrol diri yang rendah meningkatkan

perilaku konsumtif pada mahasiswa.



19

Penelitian oleh Husnia Annafila & Zuhroh (2022) menunjukkan hasil
signifikansi dengan nilai 0.000 (p<0.05) dan koefisien sebesar -0.773, yang
mengindikasikan bahwa kontrol diri memiliki pengaruh signifikan terhadap
perilaku konsumtif online shopping pada mahasiswa Program Studi Psikologi
Universitas Islam Raden Rahmat Malang. Temuan ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat kontrol diri mahasiswa, semakin rendah perilaku konsumtif

yang ditunjukkan.

D. Hipotesis
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di muka, hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah adanya hubungan antara kontrol diri dan
perilaku konsumtif dalam belanja online di TikTok Shop pada mahasiswa.
Dengan asumsi ini, semakin tinggi kontrol diri individu, semakin rendah
kemungkinan perilaku konsumtif dalam belanja online. Sebaliknya, semakin
rendah kontrol diri mahasiwa, semakin tinggi kemungkinan mahasiswa

menunjukkan perilaku konsumtif dalam belanja online.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel Penelitian
Penelitian ini peneliti menggunakan variabel bebas dan variabel
tergantung, yakni sebagai berikut:
Variabel Bebas (X) : Kontrol Diri
Variabel Tergantung (YY) : Perilaku Konsumtif

B. Definisi Operasional
Definisi operasional merujuk pada penjelasan yang dibuat sesuai dengan
karakteristik atau jenis variabel yang diteliti. Definisi operasional dalam setiap
penelitian diuraikan sebagai berikut.
1. Perilaku Konsumtif

Perilaku  konsumtif mengacu pada tindakan membeli barang tanpa
mempertimbangkan prioritas atau kebutuhan, melainkan lebih mengutamakan
keinginan jangka pendek yang dapat menyebabkan pemborosan.

Skala perilaku konsumtif yang diterapkan dalam penelitian ini mengacu
pada aspek-aspek yang dijelaskan oleh Sumartono (2002). Aspek-aspek
tersebut meliputi pembelian karena hadiah menarik, pembelian karena
kemasan menarik, pembelian untuk menjaga diri dan gengsi, pembelian
karena diskon, pembelian untuk menjaga status sosial, pembelian karena
pengaruh model iklan, pembelian untuk meningkatkan rasa percaya diri, dan
pembelian barang sejenis dengan merek yang berbeda. Skor yang lebih tinggi
menunjukkan perilaku konsumtif yang lebih tinggi di kalangan mahasiswa,
sementara skor rendah berhubungan dengan rendahnya perilaku konsumtif
yang ditunjukkan.

2. Kontrol Diri

Kemampuan individu dalam merancang, mengelola, dan mengatur

tindakan serta perilaku, termasuk untuk menahan diri dan menghindari

kecenderungan terhadap tindakan yang tidak diinginkan, merupakan bentuk
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kontrol diri. Pengukuran kontrol diri dilakukan dengan menggunakan skala
yang dirancang berdasarkan aspek-aspek kontrol diri yang dikemukakan oleh
Tangney, Baumeister, Boone (2004), yaitu kedisiplinan diri, pengendalian
perilaku impulsif, pola hidup sehat, etika kerja, dan kehandalan.

C. Populasi, Sampel dan Sampling

Populasi

Menurut Sugiono (2013), populasi merupakan kategori umum yang
melibatkan subjek atau aitem dengan karakteristik serta kualitas khusus yang
ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis dan ditarik kesimpulan. Populasi
tidak hanya terdiri dari jumlah subjek yang diteliti, tetapi juga mencakup
seluruh karakteristik dari subjek atau aitem. Dalam penelitian ini, populasi
melibatkan 331 mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan
Agung dari angkatan 2022 dan 2023.

Tabel 1. Populasi Penelitian

No  Mahasiswa Jumlah
1 Angkatan 2022 183
2 Angkatan 2023 148
Total G-
Sampel

Sampel merupakan bagian dari total jumiah dan karakteristik yang
terdapat dalam-populasi (Sugiono, 2013). Ketika populasi sangat luas atau
besar, pemeriksaan keseluruhan menjadi tidak memungkinkan karena adanya
keterbatasan dalam tenaga, waktu dan biaya. Oleh karena itu, peneliti
memilih sampel dari dua Angkatan secara acak untuk keperluan penelitian
ini.

Sampling

Teknik pengambilan sampel merujuk pada metode untuk
mengumpulkan sampel (Sugiono, 2013). Metode sampling berfungsi untuk
menetapkan jumlah sampel yang diperlukan dalam penelitian. Metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random sampling untuk
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pemilihan sampel dan melibatkan 2 kelompok subjek, yakni Mahasiswa aktif

Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Angkatan 2022 dan 2023.

D. Metode Pengumpulan Data

Data dikumpulkan menggunakan dua jenis skala, yaitu skala kontrol diri

dan skala perilaku konsumtif. Untuk menilai respon terhadap indikator dari

variabel yang diukur, digunakan teknik skala Likert (Sugiono, 2013).

1. Skala Perilaku Konsumtif

Alat ukur perilaku konsumtif yang digunakan adalah skala yang

dikembangkan berdasarkan aspek-aspek yang diuraikan oleh Sumartono

(2002). Skala ini menggunakan aitem-aitem yang bersifat favorable dan

unfavourable, dan setiap pilihan jawaban memiliki skor yang berbeda-beda:

memiliki empat pilihan jawaban dengan skor yang berbeda: sangat sesuai

(SS) dengan nilai 4, sesuai (S) dengan nilai 3, tidak sesuai (TS) dengan nilai

2, dan sangat tidak sesuai (STS) dengan nilai 1. Penjelasan rinci dapat dilihat

pada tabel berikut.
Tabel 2. Skala Perilaku Konsumtif

Jumlah Aitem

No. RES Favorabel Unfavorable Jumiah

1  Pembelian karena hadiah 3 3 6
menarik

2  Pembelian karena kemasan 3 3 6
menarik

3 Pembelian untuk menjaga diri 3 3 6
dan gengsi

4 Pembelian karena diskon 3 3 6

5 pembelian untuk menjaga 3 3 6
status sosial

6 Pembelian karena pengaruh 3 3 6
model iklan

7 Pembelian untuk meningkatkan 3 3 6
rasa percaya diri

8 Pembelian barang sejenis 3 3 6
dengan merek yang berbeda

Total 24 24 48
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Skala Kontrol Diri

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kontrol diri, peneliti
menggunakan skala kontrol diri yang dirancang berdasarkan teori Tangney,
Baumeister, dan Boone (2004). Skala ini dimodifikasi dari karya Tangney,
Baumeister, dan Boone (2004), terdiri dari 30 butir. Skala ini mencakup dua
jenis pernyataan: favorable item dan unfavorable item. Setiap pernyataan
memiliki 4 pilihan jawaban dengan skor yang berbeda: sangat sesuai (SS)
dengan skor 4, sesuai (S) dengan skor 3, tidak sesuai (TS) dengan skor 2, dan
sangat tidak sesuai (STS) dengan- skor 1. Detail informasi ini dapat dilihat
jelas dalam tabel berikut.
Tabel 3. Skala Kontrol Diri

Jumlah Aitem

No. AR Favorabel Unfavorable Jumlah
1 Kedisiplinan diri 3 3 6
2  Kontrol terhadap 3 3 6
perilaku impulsif

3 Pola hidup sehat 3 3 6
4  Etika kerja 3 S 6
5 Kehandalan 3 - 6

Total 15 15 30

E. Validitas, Uji Daya Beda Aitem, dan Reliabilitas Alat Ukur
Validitas

Validitas dijelaskan oleh (Sugiono, 2013), digunakan untuk menilai
apakah kuisioner valid atau tidak. Tujuan uji validitas adalah untuk
memastikan bahwa data yang diperoleh adalah valid dan tepat. Suatu
instrument dikatakan valid jika dapat memberikan pengukuran yang tepat dan
sesuai dengan tujuan penelitian.

Penelitian ini menerapkan metode validitas isi, yang berfokus pada
analisis rasional dan professional judgement terhadap keabsahan isi tes.
Professional judgment ini dilakukan dengan melibatkan dosen pembimbing.
Uji Daya Beda Aitem

Azwar (2015) menjelaskan bahwa uji daya pembeda aitem bertujuan

untuk menilai sejauh mana suatu aitem dapat membedakan antara individu
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yang memiliki atribut yang diukur dan yang tidak memiliki atribut tersebut.
Dalam penelitian ini, daya pembeda aitem dievaluasi menggunakan Kendall’s
Tau.
3. Reliabilitas Alat Ukur

Sugiono (2013) menyatakan bahwa reliabilitas merujuk pada
konsistensi hasil pengukuran dari objek yang sama. Uji reliabilitas bertujuan
untuk menilai sejauh mana fenomena yang sama dapat diukur secara
konsisten dengan alat ukur yang sama. Koefisiensi reliabilitas, yang nilainya
berkisar antara 0 hingga 1, digunakan untuk menunjukkan tingkat reliabilitas
suatu alat ukur. Koefisien yang lebih tinggi menunjukkan reliabilitas yang
lebih baik, sementara koefisien yang lebih rendah menunjukkan reliabilitas
yang lebih rendah.

F. Teknik Analisis
Data yang telah diperoleh akan diolah terlebih dahulu. Tujuan analisis data
adalah untuk menghitung uji korelasi dan menarik kesimpulan. Penelitian ini akan
menggunakan teknik korelasi Kendall’s Tau untuk mengidentifikasi hubungan
antar variabel tergantung, yaitu perilaku konsumtif, dan variabel bebas, yaitu
kontrol diri. Proses analisia data ini akan dilakukan menggunakan SPSS (Statistic

Packages for Social Science) versi 25.0.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian
Orientasi Kancah Penelitian

Orientasi kancah penelitian merujuk pada tahapan persiapan yang
dilakukan oleh peneliti sebelum memulai proses penelitian, dengan tujuan
memastikan bahwa segala sesuatunya siap dan penelitian dapat berlangsung
sesuai dengan rencana yang telah dibuat. Tahap awal penelitian melibatkan
penentuan lokasi uji coba sesuai dengan kriteria populasi yang telah
ditentukan. Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung, yang
beralamat di Jalan Kaligawe KM.4, Semarang, Jawa Tengah, akan menjadi
tempat dilakukannya uji coba dan penelitian.

Berdasarkan SK - Dirjen Dikti No. 369/Dikti/Kep/1999, yang
dikeluarkan pada 29 Juli 1999, Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan
Agung didirikan. SK. tersebut diserahkan bersamaan dengan acara Dies
Natalis dan Wisuda Sarjana ke-37. Kemudian, izin operasional Fakultas
Psikologi - Universitas Islam Sultan Agung diperpanjang melalui Surat
Keputusan Dikti Nomor 988/D/T/2005 tanggal 10 Maret 2005. Fakultas ini
mengajukan akreditasi ke BAN-PT dan pada 16 Juni 2007, Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung memperoleh status terakreditasi dengan
nomor BAN-PT: 013/BAN-PT/AK-X/\V/1/2007 dan nilai B.

Sebagai langkah awal, tiga mahasiswa aktif dari Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung akan di wawancarai mengenai perilaku
konsumtif mereka saat berbelanja online di TikTok Shop. Setelah itu, penulis
mencari dasar teori yang mendukung penelitian ini. Tahap berikutnya adalah
mengajukan surat kepada Wakil Dekan 1 Fakultas Pikologi Universitas Islam
Sultan Agung untuk meminta data mengenai jumlah mahasiswa aktif
angkatan 2022 dan 2023.

Penelitian ini melibatkan populasi yang terdiri dari mahasiswa aktif
Fakultas Psikologi angkatan 2022 dan 2023 Universitas Islam Sultan Agung.
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Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif dari angkatan tersebut

yang juga memiliki aplikasi tiktok. Penelitian ini menggunakan teknik

Cluster Random Sampling dan mendistribusikan booklet dan google form

yang berisi kuisioner kepada Mahasiswa Fakultas Psikologi Angkatan 2022

dan 2023.

Faktor-faktor berikut menjadi pertimbangan peneliti dalam memilih
Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung sebagai lokasi untuk
penelitian:

a. Penelitian mengenai kontrol diri dan perilaku konsumtif dalam
berbelanja online di TikTok Shop, wawancara menunjukkan bahwa
beberapa mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam mengendalikan
diri saat berbelanja online, khususnya di TikTok Shop.

b. Adanya permasalahan mengenai kontrol diri dan perilaku konsimtif pada
mahasiswa.

c. Fakultas telah memberikan izin untuk melaksanakan penelitian.

Persiapan Penelitian

Persiapan yang matang sangat penting untuk kelancaran penelitian dan
tercapainya hasil yang diinginkan, serta untuk meminimalkan risiko
terjadinya  masalah. Langkah-langkah persiapan penelitian mencakup
wawancara, penyusunan perizinan, pembuatan alat ukur, pelaksanaan tahap
uji coba penelitian (try out), dan akhirnya pelaksanaan proses penelitian itu
sendiri.

a. Persiapan Perizinan

Langkah pertama sebelum memulai penelitian adalah memastikan
semua syarat perizinan terpenuhi. Ini mencakup pengajuan surat
permohonan izin penelitian serta permintaan data mahasiswa kepada
Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung, yang ditujukan untuk
Wakil Dekan 1 Fakultas Psikologi. Setelah itu, peneliti perlu
menyerahkan surat izin yang telah diterbitkan oleh Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung, yang bernomor 1235/A.3/Psi-
SA/VII/2024, kepada Wakil Dekan 1.
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b. Penyusunan Alat Ukur

Alat ukur berperan sebagai instrumen pengumpulan data yang
diperlukan oleh peneliti. Struktur alat ukur ini dirancang dengan
mengikuti urutan aspek-aspek yang berisi indikator yang mencerminkan
variabel yang sedang diteliti. Penelitian ini menggunakan dua jenis skala,
yaitu untuk perilaku konsumtif dan kontrol diri.

Setiap skala mencakup aitem yang bersifat positif (favorable
item) dan negatif (unfavourable item). Aitem-aitem ini memiliki empat
pilihan jawaban: sangat sesuai (SS) dengan skor 4, sesuai (S) dengan
skor 3, tidak sesuai (TS) dengan skor 2, dan sangat tidak sesuai (STS)
dengan skor 1. Berikut adalah penjelasan skala yang akan digunakan
dalam penelitian ini:

1) Skala Perilaku Konsumtif

Skala perilaku konsumtif yang digunakan untuk mengukur
perilaku konsumtif disusun berdasarkan aspek-aspek yang
disampaikan oleh Sumartono (2002). Aspek-aspek tersebut meliputi:
pembelian karena hadiah menarik, pembelian karena kemasan
menarik, pembelian untuk menjaga diri dan gengsi, pembelian
karena diskon, pembelian untuk menjaga status sosial, pembelian
karena pengaruh model iklan, pembelian untuk meningkatkan rasa
percaya diri, dan pembelian barang sejenis dengan merek yang
berbeda. Skala perilaku konsumtif ini terdiri dari total 48 butir, yang
terbagi menjadi 24 favorable item dan 24 unfavorable item. Berikut

adalah sebaran butir perilaku konsumtif:
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Tabel 4. Sebaran Butir Skala Perilaku Konsumtif

Nomor Aitem

No Aspek Favorable Unfavorable Jumiah

1  Pembelian karena 1,17,33 9,25,41 6
hadiah menarik

2 Pembelian karena 2,18,34 10,26,42 6
kemasan menarik

3 Pembelian untuk 3,19,35 11,27,43 6
menjaga diri dan
gengsi

4 Pembelian karena 4,20,36 12,28,44 6
diskon

5 Pembelian untuk 5,21,37 13,29,45 6
menjaga status sosial

6 Pembelian karena 6,22,38 14,30,46 6
pengaruh model
iklan

7  Pembelian untuk 7,23,39 15,31,47 6
meningkatkan rasa
percaya diri

8  Pembelian barang 8,24,40 16,32,48 6
sejenis dengan merek
yang berbeda
Total 48

2) Skala Kontrol Diri
Skala yang digunakan untuk mengukur kontrol diri adalah
skala kontrol diri yang dikembangkan berdasarkan aspek-aspek
kontrol diri dari teori Tangney, Baumeister, dan Boone (2004).
Aspek-aspek tersebut meliputi kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan
pengambilan keputusan. Skala kontrol diri terdiri dari 30 butir, yang
dibagi menjadi 15 favorable item dan 15 unfavorable item. Berikut

adalah sebaran butir perilaku kontrol diri:



29

Tabel 5. Sebaran Butir Kontrol Diri

Nomor Aitem

No Aspek Favorable  Unfavorable Total
1 Kedisiplinan diri 1,11,21 6,16,26 6
2  Kontrol terhadap 2,12,22 7,17,27 6

perilaku impulsif

3 Pola hidup sehat 3,13,33 8,18,28 6
4  Etika kerja 4,14,24 9,19,29 6
5 Kehandalan 4,15,25 10,20,30 6
Total 30

Uji Coba Alat Ukur

Skala dinyatakan sebagai skala yang baik apabila skala tersebut
sudah dinyatakan reliabel dan sahih. Tujuan pelaksanaan uji coba pada
alat ukur psikologi adalah untuk menilai keakuratan atau reliabilitas alat
ukur dan daya beda pada setiap aitem sebelum dilakukan penelitian oleh
peneliti. Uji coba alat ukur pada 3 Juli sampai 4 Juli. Penyebaran skala
try out menggunakan booklet yang dibagikan langsung. Dengan metode
pemilihan acak, peneliti mendapatkan data dari empat kelas sebagai
berikut:
Tabel 6. Data Subjek Uji Coba

No Kelas dan Angkatan Jumlah
1 B Angkatan 2022 19
2 D Angkatan 2022 30
3 B Angkatan 2023 31
4 C Angkatan 2023 37
Total 117

Uji Daya Beda dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur

Uji daya beda dirancang guna menilai kemampuan aitem dalam
membedakan antara individu yang memiliki dan tidak memiliki atribut
yang diukur. Setelah memperoleh data dari uji coba daya aitem, tahap
berikutnya adalah penskoran pada skala perilaku konsumtif dan skala
kontrol diri. Hasil dari skala yang digunakan dalam penelitian ini

ditampilkan di bawah ini:
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1) Skala Perilaku Konsumtif

Hasil pengujian daya beda aitem pada 117 mahasiswa untuk
skala perilaku konsumtif menunjukkan bahwa dari total 48 aitem, 14
aitem teridentifikasi daya beda rendah, sedangkan 34 aitem lainnya
menunjukkan daya beda tinggi. Uji coba daya beda yang dilakukan
dalam penelitian ini, aitem yang dianggap baik memiliki nilai uji
daya beda >0,25 sesuai dengan indeks daya yang diuraikan oleh
Azwar (2015). Indeks daya beda tinggi mempunyai skor antara
0.261-0.559 dari 34 aitem berdaya beda tinggi. Sedangkan 14 aitem
dengan skor 0.051-0.232 dinyatakan berdaya beda rendah dan gugur.
Alpha Cronbach dari 48 aitem senilai 0.868 sehingga dapat
dikatakan jika skala kontrol diri reliabel. Nomor-nomor aitem
berikut menunjukkan daya beda rendah.
Tabel 7. Daya Beda Aitem Uji Coba Skala Perilaku Konsumtif

Nomor Aitem

A e Favorabel —Unfavorable Jumlah

1 Pembelian karena i L 9,25* 41* 6
hadiah menarik

2 Pembelian karena 2,18,34 10,26*,42 6
kemasan menarik

3 Pembelian untuk 3*,19,35 11,27*,43 6
menjaga diri dan
gengsi

4 Pembelian karena fe 20 O 12*,28,44 6
diskon

5 ' pembelian untuk 5,21,37 13,29,45 6
menjaga status sosial

6 Pembelian karena 6,22,38 14*,30,46 6
pengaruh model iklan

7  Pembelian untuk 7,23,39 15,31,47 6
meningkatkan rasa
percaya diri

8 Pembelian barang 8,24,40* 16*,32,48* 6

sejenis dengan merek
yang berbeda

Total 48

Keterangan: (*) = Aitem berdaya beda rendah
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2) Skala Kontrol Diri

Hasil yang diperoleh dari pengujian daya beda aitem pada
117 orang mahasiswa dalam skala kontrol diri yang keseluruhan
skala terdapat 30 aitem dimana 8 aitem berdaya beda rendah
sedangkan 22 lainnya berdaya beda yang tinggi. Uji coba daya beda
pada penelitian ini aitem yang dinyatakan baik memiliki nilai uji
daya beda >0.25 yang berdasarkan dari indeks daya beda menurut
Azwar (2015). Indeks daya beda tinggi mempunyai skor antara
0.258-0.561 dari 22 aitem berdaya beda tinggi. Sedangkan 8 aitem
dengan skor 0.112-0.236 dinyatakan berdaya beda rendah dan gugur.
Alpha Cronbach dari 30 aitem senilai 0.834 sehingga dapat
dikatakan jika skala kontrol diri reliabel. Berikut nomor aitem
dengan daya beda rendah di skala kontrol diri.

Tabel 8. Daya Beda Aitem Uji Coba Skala Kontrol Diri
Nomor Aitem

MY O Favorabel — Unfavorable Jumlah
1 Kedisiplinan diri 1*11,21 6*,16,26 6
2 Kontrol terhadap 2,12,22 1,17,27* 6
perilaku impulsif

3  Pola hidup sehat REST 8,18*,28 6
4 Etika kerja 4,14,24 9,19,29 6
5 Kehandalan 5,15,25 10*,20*,30 6

Total 30

Keterangan: (*) = Aitem berdaya beda rendah

Penomoran Ulang

Peneliti melakukan penomoran ulang untuk menyusun kembali
aitem-aitem yang akan digunakan dalam penelitian. Aitem dengan daya
beda rendah dihilangkan dan digantikan dengan aitem yang memiliki
daya beda tinggi, guna memastikan bahwa alat ukur dapat digunakan
secara efektif dalam penelitian. Berikut ini adalah sebaran aitem skala
yang telah disusun ulang dari variabel perilaku konsumtif dan kontrol

diri:
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Tabel 9. Penomoran Ulang Skala Perilaku Konsumtif

Nomor Aitem

No Aspek Favorabel Unfavorable Jumlah

1  Pembelian karena hadiah 17(2) 9(6) 2
menarik

2  Pembelian karena 2(11),18(21), 10(16),42(31) 5
kemasan menarik 34(25)

3 Pembelian untuk 19(12),35(13) 11(7),43(26) 4
menjaga diri dan gengsi

4 Pembelian karena diskon 20(1) 28(8),44(27) 3

5 Pembelian untuk 5(22),21(34), 13(17),29(20) 6
menjaga status sosial 37(32) ,45(28)

6 Pembelian karena 6(3),22(33), 30(9),46(10) 5
pengaruh model iklan 38(24)

7 Pembelian untuk 7(4),23(5),39 15(19),31(29, 6
meningkatkan rasa (23) 47(30)
percaya diri

8 Pembelian barang sejenis  8(14),24(15) 32(18) 3
dengan merek yang
berbeda

Total 34
Keterangan: (..) = nomor aitem baru dalam skala penelitian.
Tabel 10. Penomoran Ulang Skala Kontrol Diri
Nomor Aitem
NQY g Favorabel Unfavorable Jumlah

1  Kedisiplinan diri- - 11(1), 21(2) 16(7), 26(8) 4

2 Kontrol terhadap  2(3), 12(4), 7(9), 17(10) 5
perilaku impulsif  22(5)

3 Polahidup sehat  13(6) 8(11), 28(18) 3

4 Etika kerja 4(12), 14(13), 9(19), 19(20), 6

24(14) 29(21)
5 Kehandalan 5(15), 30(22) 4
15(16),25(17)
Total 22

Keterangan: (..) = nomor aitem baru dalam skala penelitian.

B. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilakukan dari tanggal 12 Juli 2024 hingga 28 Juli 2024. Dalam
penelitian ini, responden terdiri dari mahasiswa aktif Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung Angkatan 2022 dan 2023. Data dikumpulkan
menggunakan google form, karena penelitian ini bertepatan dengan minggu

tenang dan ujian akhir semester, sehingga tidak memungkinkan peneliti untuk
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membagikan booklet secara langsung. Peneliti pertama kali menghubungi ketua
kelas untuk meminta bantuan dalam menyebarkan skala penelitian melalui group
whatsapp. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan nomor kontak mahasiswa
untuk menghubunginya satu per satu mahasiswa dan meminta mahasiswa untuk
mengisi kuisioner. Hal ini menyebabkan, proses ini berlangsung lebih lama dari
yang direncanakan. Berikut tautan google form yang digunakan dalam penyebaran
skala pada penelitian ini: https://forms.gle/y4hp6EM]DmJ5QsU8A. Peneliti

menggunakan metode cluster random sampling untuk mengumpulkan 182
responden mahasiswa Fakultas Psikologi. Dari 182 subjek yang diberikan tautan
skala, 149 subjek bersedia mengisi kuisioner, namun 15 subjek tidak memenuhi
kriteria, sehingga data yang dapat digunakan adalah 134 subjek.

Tabel 11. Data Mahasiswa yang menjadi Subjek Penelitian
Data Mahasiswa yang Menjadi Subjek Penelitian

Angkatan Jumlah Keseluruhan Jumlah yang Mengisi
2022 106 83
2023 76 66
Total 182 149

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian
Setelah data penelitian terkumpul, langkah berikutnya adalah melakukan
analisis data. Proses analisis ini mencakup uji asumsi dan uji hipotesis. Uji asumsi
terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. Sementara itu, uji hipotesis digunakan
untuk menganalisis karakteristik kelompok subjek yang menjadi bagian dari
pengukuran.
1. Uji Asumsi
Proses uji asumsi bertujuan untuk memeriksa distribusi normalitas
dan hubungan antar variabel, yang dilakukan menggunakan SPSS versi 25.0.
a. Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas adalah untuk menentukan apakah distribusi
data pada variabel mengikuti distribusi normal. Teknik One Sample
Kolmogorov Smirnov Z dengan SPSS versi 25.0 digunakan untuk
menguji normalitas data. Nilai signifikansi yang melebihi 0.05
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menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat
dilihat pada tabel 12.
Tabel 12. Hasil Uji Normalitas

Variabel Mean SD KS-Z Sig. p Ket.
Perilaku 80.27 14.975 0.127 0.000 <0.05 Tidak
Konsumtif Normal
Kontrol Diri  63.93 9.249 0.088 0.012 <0.05 Tidak

Normal

Berdasarkan data pada tabel 12, nilai signifikansi untuk variabel
perilaku konsumtif dan variabel kontrol diri adalah 0.000 dan 0.012, yang
mengindikasikan bahwa distribusi data tidak normal, karena tingkat
signifikansi kurang dari 0.05.

Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah ada
hubungan linear yang signifikan antara variabel bebas dan variabel
tergantung dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini, analisis
linearitas dilakukan menggunakan = SPSS versi 25.0 Pengujian
menghasilkan nilai F linear 31.489 dengan signifikansi 0.000 (p<0.05).

Hasil ini mengindikasikan adanya hubungan linear yang
signifikan antara perilaku konsumtif dan kontrol diri, yang berarti
perubahan dalam variabel perilaku konsumtif berhubungan secara linear
dengan perubahan dalam variabel kontrol diri.

Tabel 13. Uji Linearitas

Variabel F-Linier Sig Keterangan

Perilaku Konsumtif _
dan Kontrol Diri 31.489 0.000 Linear

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk menilai hubungan

antara tingkat perilaku konsumtif dan kontrol diri di kalangan mahasiswa

Fakultas Psikologi yang berbelanja online melalui TikTok Shop. Tujuan

utama dari analisis ini adalah untuk menentukan hasil penerimaan atau

penolakan terhadap hipotesis yang diajukan. Untuk analisis data, penelitian
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ini menggunakan Korelasi Kendall’s Tau, sebuah metode statistik non-
parametik yang berguna untuk mengukur derajat hubungan antar dua variabel
ordinal tanpa memerlukan asumsi distribusi normal pada data (Sugiono,
2013).

Hasil analisis menunjukkan nilai korelasi sebesar -0.236, yang
mengindikasikan adanya hubungan negatif antara perilaku konsumtif dan
kontrol diri. Nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0.000 (p<0.05), yang
menandakan bahwa hipotesis penelitian diterima. Ini berarti terdapat
hubungan negatif antara perilaku- konsumtif dan kontrol diri di kalangan
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Angkatan
2022 dan 2023. Dengan kata lain, semakin tinggi perilaku konsumtif, semakin
rendah kontrol diri, dan sebaliknya, semakin rendah perilaku konsumtif,

semakin tinggi kontrol diri.

D. Deskripsi Hasil Penelitian
Hasil penelitian bertujuan untuk menjelaskan skor pengukuran yang
didapakan dan memberikan konteks mengenai subjek yang berhubungan dengan
data yang diukur. Dalam penelitian ini, subjek diklasifikasikan mengikuti model
distribusi normal, yang mengarah pada pengelompokkan subjek ke dalam
kategori-kategori tertentu untuk setiap variabel. Penjelasan berikut menyajikan
norma kategorisasi dalam penelitian ini:

Tabel 14. Norma Kategori

Rentang Skor Kategorisasi
H+1.50<X Sangat Tinggi
H+056<X<pu+159 Tinggi
H-050<X<pu+059 Sedang
H-158<X<pu-050 Rendah
X <p-15% Sangat Rendah

Keterangan:
M =Mean

& = Standar deviasi hipotetik
X = Skor yang diperoleh
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Daskripsi Data Responden Penelitian
Penelitian ini terdapat 134 responden dengan karakteristik jenis kelamin
perempuan sebanyak 118 responden dan laki-laki 16 responden.

Tabel 15. Hasil Perbandingan Jenis Kelamin pada Variabel Perilaku

Konsumtif
Jenis Kelamin N Mean T Sig
Perempuan 118 81.0339 1.616 0.108
Laki-laki 16 74.6250 0.108

Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata perilaku konsumtif untuk
perempuan adalah 81.0339, sedangkan untuk laki-laki adalah 74.6250. Hasil
ini mengungkapkan bahwa perempuan menunjukkan tingkat perilaku
konsumtif yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hasil uji t menunjukkan
nilai sebesar 1.616 dengan probabilitas 0.108 (p > 0.05) dan df sebesar 132.
Hal ini berarti tidak ada perbedaan. signifikan dalam perilaku konsumtif
antara perempuan dan laki-laki, yang mengindikasikan bahwa keduanya
menunjukkan kecenderungan yang serupa dalam perilaku konsumtif.

Tabel 16. Hasil Perbandingan Jenis Kelamin pada Variabel Kontrol Diri

Jenis Kelamin N Mean y | Sig
Perempuan 118 64.0085 0.256 0.798
Laki-laki 16 63.3750 0.798

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata nilai kontrol diri untuk perempuan
adalah 64.0085, sedangkan untuk laki-laki adalah 63.3750. Hal ini
menunjukkan bahwa perempuan dalam penelitian ini memiliki tingkat kontrol
diri yang sedikit lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hasil uji t menunjukkan
nilai t sebesar 0.256 dengan probabilitas 0.798 (p > 0.05) dan df sebesar 132.
Ini berarti tidak terdapat perbedaan signifikan dalam kontrol diri antara
perempuan dan laki-laki, yang menunjukkan bahwa keduanya memiliki
kecenderungan kontrol diri yang serupa.

Deskripsi Data Skala Perilaku Konsumtif

Skala perilaku konsumtif terdiri dari 34 aitem, masing-masing dinilai

pada rentang satu hingga empat. Subjek dapat memperoleh skor minimum

sebesar 34 (34x1) dan maksimum sebesar 136 (34x4) pada skala ini. Rentang
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skor yang mungkin dicapai adalah 102 (136-34), dengan standar deviasi yang
dihitung dari rentang skor dibagi enam, menghasilkan nilai 17 (102/6). Mean
hipotesis dihitung dengan menjumlahkan skor minimum dan maksimum,
kemudian dibagi dua, menghasilkan 85 ((136+34)/2).

Berdasarkan deskripsi skor tersebut, nilai minimum empirik untuk skala
perilaku konsumtif adalah 48, nilai maksimum empirik 128, mean empirik
80.27, dan nilai standar deviasi empiris adalah 14.975. Tabel berikut
menjelaskan kategorisasi dan deskripsi nilai skor pada skala perilaku

konsumtif.
Tabel 17. Deskripsi Skor Skala Perilaku Konsumtif

Keterangan Hipotetik Empirik
Skor Maksimum 136 128
Skor Minimum 34 48
Deviasi Standar 17 14.975
Mean (Rata-rata) 85 80.27

Tabel 18. Kategorisasi Skor Perilaku Konsumtif

Jumlah

Kategorisasi Rentang Skor Subjek Presentase
Sangat Tinggi 110.5 <X 8 6.0
Tinggi 93.5<x<110.5 12 9.0
Sedang 76.5<x<93.5 62 46.3
Rendah 59.5<x<76.5 41 30.6
Sangat Rendah ESPh 11 8.2
Sangat . Sangat
Rendah Rendah Sedang Tinggi Tinggi
59.5 76.5 93.5 110.5 136

Gambar 1. Kategori Skala Perilaku Konsumtif

Deskripsi Data Skala Kontrol Diri

Skala kontrol diri terdiri dari 22 aitem, dengan setiap aitem dinilai
dalam rentang satu hingga empat. Subjek dapat meraih skor minimum sebesar
22 (22x1) dan maksimum sebesar 88 (22x4) pada skala ini. Rentang skor
yang dapat dicapai adalah 66 (88-22), dan standar deviasi yang dihitung dari

rentang skor dibagi enam, menghasilkan nilai 11 (66/6). Mean hipotesis, yang



38

didapat dengan menjumlahkan skor minimum dan maksimum lalu dibagi dua,
adalah 55 ((88+22)/2).

Berdasarkan data tersebut, nilai empirik minimum untuk skala kontrol
diri adalah 37, nilai maksimum empirik adalah 88, mean empirik adalah
63.93, dan standar deviasi adalah 9.249. Berikut adalah kategorisasi dan
deskripsi dari nilai skor skala kontrol diri:

Tabel 19. Deskripsi Skor Skala Kontrol Diri

Keterangan Hipotetik Empirik
Skor Maksimum 88 88
Skor Minimum 22 37
Deviasi Standar 11 9.249
Mean (Rata-rata) 55 63.93
Tabel 20. Kategorisasi Skor Kontrol Diri
Kategorisasi Rentang Skor Jumlah Presentase
Subjek
Sangat Tinggi D <4 0 0
Tinggi 60.5<x <715 0 0
Sedang 495<Xx=<60,5 128 95.5
Rendah 38.5<x<495 4 3.0
Sangat Rendah X< 385 2 15
Sangat Rendah  Rendah Sed Tinggi Sangat
angat Renda enda edang inggi Tinggi
22 38.5 49.5 60.5 715 88

Gambar 2. Kategori Skala Kontrol Diri

E. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara kontrol
diri dan perilaku konsumtif di kalangan Mahasiswa Fakultas Psikologi Angkatan
2022 dan 2023 Universitas Islam Sultan Agung yang berbelanja online di TikTok
Shop. Hasil uji hipotesis menggunakan korelasi Kendall’s Tau menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0.000 (p<0.05), yang berarti hipotesis diterima. Korelasi
Kendall’s Tau dipilih dikarenakan data yang diperoleh tidak berdistribusi normal.
Nilai korelasi sebesar -0.236 menunjukkan bahwa hubungan antara perilaku
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konsumtif dan kontrol diri memiliki keeratan yang sangat lemah, artinya
pemberian perilaku konsumtif tidak hanya dipengaruhi oleh kontrol diri.

Uji korelasi Kendall’s Tau memperoleh hasil bahwa tingkat kontrol diri
mahasiswa berbanding terbalik dengan perilaku konsumtif. Artinya, semakin
tinggi kontrol diri mahasiswa, semakin rendah perilaku konsumtif yang
ditunjukkan, dan sebaliknya, semakin tinggi perilaku konsumtif, semakin rendah
tingkat kontrol diri mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Anggreini &
Mariyanti (2014), yang juga menemukan hubungan negatif antara kontrol diri dan
perilaku konsumtif pada mahasiswa Universitas Esa Unggul.

Penelitian oleh Renaldy et al (2018) pada Mahasiswa Program Studi
Psikologi Universitas Lampung Mangkurat menunjukkan adanya hubungan
negatif antara kontrol diri antara perilaku konsumtif konsumen online shop di
media sosial. Nilai r square yang diperoleh adalah 0.341, yang mengindikasikan
bahwa 34.1 persen besaran sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel
kontrol diri dengan perilaku konsumtif.

Penelitian lain yang dilakukan Lorenza & Lestari (2023) menunjukkan
nilai r sebesar 0.310, yang berarti 31 persen dari perifaku konsumtif mahasiswa
yang menggunakan aplikasi e-commerce dipengaruhi oleh konformitas sebesar 20
persen dan kontrol diri sebesar 11 persen. Hasil ini serupa dengan penelitian saat
ini, di mana kontrol diri memberikan sumbangan efektif sebesar 14.9 persen
terhadap perilaku konsumtif. Dengan demikian, 85.1 persen dari variabilitas
perilaku konsumtif dipengaruht oleh faktor lainnya, seperti citra diri, gaya hidup,
iklan dan harga diri.

Metode one sample Kolmogorov Smirnov digunakan dalam penelitian ini
untuk menguji normalitas data. Jika p-value lebih dari 0.05, data dinyatakan
normal dan dianggap tidak distribusi normal jika p-value kurang dari 0.05. Untuk
menguji linearitas hubungan, digunakan metode F-linear. Hasil analisis
menunjukkan koefisien F-Linear sebesar 31.489 dengan tingkat signifikansi 0.000
menandakan adanya hubungan linear yang signifikan antara perilaku konsumtif

dan kontrol diri.
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Skor pada skala perilaku konsumtif dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa kategori berada pada level sedang, dengan nilai rata-rata empirik sebesar
80.27 dan nilai rata-rata hipotetik sebesar 85. Skor skala kontrol diri juga berada
dalam kategori sedang, dengan nilai rata-rata empirik 63.93 dan nilai rata-rata
hipotetik 55.

Kemampuan kontrol diri adalah faktor utama yang berdampak pada
perilaku konsumtif. Averill (1973) menjelaskan bahwa kontrol diri merujuk pada
kemampuan individu dalam mengelola dan memfokuskan perilaku mereka
menuju hal yang lebih baik. Ini berarti setiap individu memiliki kapasitas untuk
mengendalikan perilaku dan cara berpikir mereka agar lebih positif dan
bermanfaat, termasuk dalam hal pengendalian perilaku belanja.

Peneliti telah menganalisis hubungan antara kontrol diri dan perilaku
konsumtif, dan menemukan bahwa mahasiswa dengan tingkat kontrol diri yang
tinggi cenderung lebih bijaksana dalam membuat keputusan saat berbelanja online
di TikTok Shop. Penelitian lain yang sejalan adalah penelitian oleh Wulandari et
al, (2023), yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari social media
marketing TikTok terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Jember Angkatan 2020. Penelitian tersebut mengungkapkan
bahwa sekitar 62.7 persen perubahan perilaku konsumtif mahasiswa dapat
dikaitkan dengan pemasaran melalui media sosial TikTok, sedangkan 37.3 persen
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini,
seperti faktor budaya, sosial, dan psikologis internal.

Al-Qur’an memberikan panduan tentang kontrol diri melalui beberapa
ayat. Dalam surat Al-Anfal ayat 72, Allah mengajarkan umat Islam untuk
menggunakan harta dalam membantu keluarga dan orang miskin, daripada
membelanjakannya untuk hal-hal yang tidak bermanfaat. Surat Al-lIsra ayat 26-27
juga menekankan pentingnya menahan hawa nafsu dan mempertimbangkan
dampak dari setiap perilaku, termasuk menghindari pemborosan. Ayat-ayat ini
menyoroti pentingnya kesadaran diri dan kepatuhan terhadap nilai-nilai Islam

dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam perilaku konsumtif.
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Surat Al-Furqon ayat 67 mengizinkan pengeluaran untuk kebutuhan
seperti pakaian atau makanan, namun harus dalam batas yang wajar dan tidak
berlebihan, karena pemborosan dapat mengarah pada israf. Oleh karena itu, sangat
penting bagi umat Islam untuk menghindari perilaku yang berlebihan dan selalu
mengelola harta dengan bijaksana.

Berdasarkan penjelasan di muka, penelitian ini mengungkapkan adanya
korelasi antara perilaku konsumtif dan tingkat kontrol diri. Data yang diperoleh
menunjukkan bahwa 62 mahasiswa, yang mewakili 46.3 persen berada dalam
kategori perilaku konsumtif sedang. Sementara itu, 128 mahasiswa dengan
presentase 95.5 persen berada dalam kategori kontrol diri sedang. Hal ini berarti
bahwa individu yang menerapkan pola hidup sehat, memiliki etika kerja dan
kehandalan, tidak mudah terganggu oleh diskon atau promo yang dapat

menyebabkan perilaku konsumtif.

F. Kelemahan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa kelemahan dan kekurangan
yang diteridentifikasi selama penelitian, meliputi:

1. Proses pengumpulan data tidak dapat diamati secara langsung karena
kuisioner disebarkan secara online melalui google form, sehingga mungkin
ada kekurangan dalam kontrol terhadap kondisi pengisian data.

2. Jumlah aitem dalam skala penelitian dianggap terlalu banyak, yang dapat
menyebabkan subjek merasa bosan dan ada kemungkinan beberapa subjek
yang mengisi skala dengan tidak serius.

3. Jumlah subjek dalam penelitian ini terbatas dalam kelompok tertentu,
sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi yang

sebenarnya.



1.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis diterima, yang berarti
terdapat hubungan negatif antara perilaku konsumtif dan kontrol diri pada
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Angkatan 2022
dan 2023. Ini berarti bahwa semakin tinggi perilaku konsumtif, semakin
rendah kontrol diri mahasiswa, dan sebaliknya, semakin rendah perilaku
konsumtif, semakin tinggi kontrol diri mahasiswa.

B. Saran

Saran Bagi Subjek

Penelitian- ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada
mahasiswa untuk menjaga kontrol diri yang baik saat berbelanja online.
Mahasiswa diharapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam
mempertimbangkan kebutuhannya sebelum melakukan pembelian, dengan
membedakan antara kebutuhan yang sebenarnya dan keinginan sesaat.
Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan kepada peneliti berikutnya untuk mengembangkan
penelitian ini lebih lanjut dan lebth mendalam, khususnya dalam menggali
lebih jauh variabel kontrol diri dan perilaku konsumtif. Selain itu, disarakan
juga untuk membuat pernyataan skala yang berhubungan dengan TikTok
Shop.
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